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Ikbililhakka minima djaa bih. 

Hadis Nabi ini artinja : Terima oMhmoe kebenaran itoe, dari siapa-
poen datangnja. 

Djangan dipandang dari siapa datangnja, bahkan bagaima ,isinja. 
Dalam hal ini, ikrasaan kita jang seadil-adiinja, itoeiah jang djadi hakim 
diri kita. lnilah „adallah". Begitoelah sjarat mernbatja dan mendengar per-
kataan. 

Orang besar dan ketjil, bersifat gawal. Orang jang soeka mengakoe 
kesalahannja, soedah madjoe. - 

Demikianlah pendahoeloean karangan hamba ir.i, karangan jang,akan 
berisi sekoerang-koerangnja 25 perkara onderwijs jang ada pada masa ini. 
Dapatlah kiranja diterima Redact;e. A.G.G., karena kebaikannja boekan 
oentoek diri hamba (zelfzucht);  banja bagi goeroe-goeroe, bagi Regee.ring, 
bagi bangsa dan bagi Negeri. 

„Kemarin itoe mimnikoc, bsolc itoe ijita-ijitakoe, hati inilah jang 
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sebenarnja". Perkataan ini maksoellnja : Apa jang soedah laloe itoe, hanja djadi 
kenang-kenangan jang koerang terang sadja ;. apa jang akan clatang, itoe-
poen perkara jang beloem tentoe hanja perkara jang ada se - ka - rang.  
ini sadjalah jang sesoenggoehnja ada. 

Jang 25 fasal atau lebih itoe, tiada teratoer, hanja biarlah satoe-sa-
toenja itoe hamba karangkan seciPpat - dapatnja alcan djadi boeah filciran 
hamba .jang akan toeroet berkata•-kata dihalaman A. G. G. Isinja, timbang 
sendiri Adailah 

1. OPV0EDING. 
Voeden, opmeden, opyoeding — biarlah hamba sarnakan sadja, arti-

nja : memelihara, memberi makan. 
Arti kasarnja t. t. soedah ma`loem. Arti haldesnja : njawa jang dipe-

lihara. Njawa jang diberi makan. 
Badan djasmani ini, baiknja dan sehatnja sebab diberi inakan dan 

clipefihara, diberi waktoenja bekerdja dan berhenti. Perkara .  ini, biarlali 
harnba tinggalkan sadja, atau kemoedian akan hamba karanglcan. 

Njawa itoe memang soedah sempoerna, tetapi disinilah hamba te-
rangkan, bahwa sifat7sifat njawa jang moelia-moelia itoe toemboehnja bila 
diberi makanan jang baik, dilatih, dan diperhatikan, laloe diadjar. Djika ti-: 
dalc dernikian, akan binasalah ia. 

re]ah berbahagialah anak-anak jang beriboe bapa orang jang 
moe -cian bidjaksana, telah inalanglah anak-anak jang beriboe - bapa orang 
jang kongkalikong sadja. Sebab ? 

Sebab goeroe. jang pertama pada kita, itoelah iboe dan bapa. Se-
bab itoe dibawah ini hamba toeliskan : 

ROEMAH DAN SEKOLAH ATAU 
„Roemah sekolah" jang artinja : Roemah kita itoe, sekolah: jang goe-

roenja iboe dan bapa. 
Pertemoean iboe dan bapa, jang tjara dahoeloe, pentjarian orang 

toea-toea, selamat ta` selamatnja perteinoean itoe, bergantoeng kepada ke-
bidjaksanaan isteri dan soeami, serta familie .kedoea helah pehak. Jang dja-
di goeroe, pendendjoek djalan kedoea groep orang ini, jaitoe : `ilmoe,. 
`akal, fikir dan boedi = kebidjaksanaan. 

Satnpai pada masa ini, roepanja masih laki - lakilah jang djadi Di-
recteur, berapapoen pandainja perempocan. Zaman akan datang, entahlah, 
sehab kaoem iboe kini amat bergiat kata orang kini, hendak sama dengan 
kaoem bapa. • 

Oleh hamba, berapa poen kotjaknja isteri, ah, ia niasih segoempal 
tanah liat, jang bolth hamba bentoek menoeroet kemaoen hamba. 

Laki insinjoer, bini insinjoer ; atau laki docter, bini docter ; atau 
enz. lali, jang sarna berakte, tetapi perempoean jang selamanja djadi bini 
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itoe, artinja ta`kan pernah djadi laki, ia akan tinggal clibelakang djoega 
clalam segala 

0 ! boekannja ta` ada perempoean jang lebili pandai dari pada laki-
laki. ''ertemoean laki-laki dengan perempoean, pada hari clan menit 
pertama, disitoe soedah berdiri opvoeding, bagi kedoeanja dan bagi hasil 
kcdoeanja. I3agi siapa ? 

Bagi laki-laki jang bidjaksana. Bagi jang tidak dernikian, pertemoe-
annja itoe hanja menoeroet kehendak natuur sadja. Bocalmjapoen insja 
Allah begiiii, insja Allah begitoe. 

Djadi : memang ada baiknja orang mentjari perdjodohan seperi.i za-
man kini, ja`ni : tjari sendiri. 

Maaaaar, tetapi : djika moedjoer, dapatlah boenga meloer, 
poetih koening sepantan teloer, haroem baoenja hatikoc hantjoer. Djika 
malaug, dapatlah daoen djelatang, perangai bagai binatang, lidah ta- 
djam melebihi pedang, perginja pagi, poeiangnja petang, ta` lama lagi ke-
doeanja poen membelakang, seorang menjepak, seorang menendang. 

Djadi, lagi sekali hamba katakan : keselamatan Inki isteri itoe, ber- 
.gantoeng kepada kebidjaksanaan, atau sebelah, moedjoer kedoea belah pehak. 

Djika Allah inemberkati, ta` lama akan njatalah boenga jang akan - 
djadi boeah. Pada sa'at ini, soedah berdiri opvoeding. 

Tingkah, lakoe, pertjakapan, gerak, gerik, makan, niinoeni -enz, se-
moeanja itoe sampai kepada anak jang ciihamilkan. 

Kesoesahan iboe didalam hamil, kesoesahan bapa' mendjaga isteri 
jang hamil, akan hilang leniap sekaliannja, bila nanti anak tiba diroemah 
tangga menemoci iboe bapa. Hati jang riang, moeka jang terang, itoelah 
menjamboet kedatangan anak. Tjioem jang manis, raba jang haloes, itoelah 
tegoer sapa kepada anak jang tiba dari perdjalanan djaoeh itoe. 

Adakah soeatoe alangan bagi bapa mengerdjakan soeatoe pekerdjaan 
bagi keselamatan anak, boeah djantoengnja itoe ? Adakah pekerdjaan jang • 
soekar bagi laki akan memeliharakan kesehatan isteri ? Karena kesthatan 
.anaknja, terletak pada keshatan iboenja. 

Sekalian ini dan banjak lagi, itoelah opvoeding jang kedoea jang di-
djalankan oleh Directeur dan goeroe di „roemah sekolah". Anak jang me-
nerima opvoeding jang haloes ini, lekaslah soeboer badannja. Segala ting- 
kah, lakoe, perangai, gerak, gerik, tjerewetrija anak, ondeh toean ! semoea-.. 

• nja mengenai hati iboe-bapa. Makin hari, ketjintaan iboe-bapa bertambah 
tambah. 

Begitoelah teroes, hingga satnpai masanja, anak beladjar bertjerai 
dari iboe bapa, dimasoekkardah ke „sekolah". Pengharapan iboe-bapa, di-
sitoe ia diterima oleh goeroe-goeroe jang lebih pandai, lebih ber'ilmoe 
akan menambahi opvoeding siporselein haloes itoe. 

Terka'jang, dapatlah demildan. Terkadang, ondfTh toean, djaoch se- 
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Icali dari pada pengharapannja, karena, baroe sadja p.nak diterima goeroe,. 
baroe sadja bapa meninggalkan anak, anak jang barangkali begini atau be-
gitoe, dapat opmeding jang baroe;  jang beloem pernah diterimanja, karena 
goeroe berkata dengan keras soeara dan mata sebagai terdjelit : „Hoest ! 

diam, koerang adjar. Kamoe kira disini roernah bapamoe. 

Akan disamboeng, oleh 

A. KAR1M. 

lperioembaan ketjantikan. 

Masa ini, rnasa doenia sedang `asjik mentjari record pelbagai ragarn : 
record penerbangan, record berenang, record berlari dsb. Diantara perloem-
baan-perloembaan jang sebenarnja berazas kebaikan, ja`ni menambah ke-
kerasan hati, memadjoekan peroesahaan dan persenian, ada poela jang 
maksa bangsa Timoer — barangkali sebahagian besar bangsa Baratpoen 
menggdeng-gi:lengkan kepalanja karena ta` mengerti mereka akan fa&lah-
nja. Adakah gerangan doenia akan bertambah madjoenja, apabila si Polan 
beroesaha berpoelneh hari, sang dan malam, menahan peroetnja, sehingga 
badannja timargal koelit pernaloet toelang. seperti majat, terpaksa rnenghi-
dapkan berboelan-boelan, barangkali se`oemoer hidoep. Katanja mentjari 
record menahan peroet, beladjar menahan nafsoe ; Icata saja : orang-  itoe 
aila. 

Apalcah poela akan toelcoek tambahnja kebaikan doenia, apabila toe-
an ini dan nona itoe berdansa sampai tiga hari tiga malam, sehingga me-
rka itoe djatoeh pingsan, perloe meminta pertolongan dokter ? Apakah 
poela perloenja merenangi iaoetan, melaloei keradjaan sang joe dan radja-
radja laoet jang lain ? 

Apakah l'emenangannja, kalau pcnclekar-penclIcar renang itoe disam-
bar joe atau binatang lain ? Akan mengadjar sang joe itoekah, soepaja ia 
lama kelamaan bosan akan. daging manoesia ? Katanja mentjari record be-
renang. Kata saja : ollemoe hidoep. Pada pikiran saja, kalau sang joe itoe 
dapat kesempatan menjambar mangsanja jang loear biasa itoe, tentoelah 
ta` kan masoek Nrhatiannja bahasa manoesia jang sedang berenang itoe, 
sedang mentjari record berenang, boeat mentjengangkan doenia. Siapa ta-
hoe barangkali radja laoet itoepoen ingin poeia mentjari record, siapa jang 
jang paling banjak menelan pendekar-pendekar renang itoe. 

Ini hanja heberapa misal jang teringat oleh saja. Agaknja banjak la-
gi perloembaan ci Eropah dan Amerika jang menimboelkan perasaan bagi 
kita bangsa Timoer bahasa jang mengerdjakan itoe ta` sempoerna `akal. 
Safoe diantara perloembaan dimasa ini, jang memperiihatkan kerendahan 
perempacon ialah : PERLOEMBAAN KETJANTIKAN. 
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Sedjak beberapa tahoen perloembaan ini menggeinparkan docnia Ba-
rat. Banjak orang jang gembira, banjak poela jang ta' setoedjoe, tetapi la- .  
moen perloembaan ini diteroeskan djoega setiap tahoen. Tiap-tiap iiegeri 
tanah dan keradjaan telah merniiih RATOE KETJANTIKAN-nIa. Bangsa 
moer menggelengkan kepalanja clengan senjoeman jang berarti : iniiah agak-
nja perangai Barat jang tackan moedah menjesakkan Timoer," pikir Indo-
nesia, sehingga ia berdiri sebagai ta' atjoeh akan masaalah Barat ini. Te-
tapi jang beloem disangka ini, telah sampai-  poela ke Indonsia, soenggoeh-
pcen beloem ditoc: oet oleh Indonesia sedjati. jaarbeurs Bandoeng dan ten-
toe sadja tempat jang lain akan meniroe poela--telah memilih Ratoe Ke-
tjantikamija. Berbahagialah engkau, o, Ratoe, jang telah menerima rnahko- 
ta ketjantikanmoe dari tangan  jury". Dan berteloetlah engkau, 
hai ra`jatnja, dikaki Doeli Ketjantikannja ini, mengharapkan berkatnja. Ber-
docalah menampoeng senjoemannja. 

Dan Timoer sedjati ? Ia bergirang djoega mendapat tontonan jang 
loear biasa ini, karena ta' seorang manoesia—kalau ta' dilarang persoem-
pahan jang sakti—jang ta` soeka melihat jang bagoes : koeda jang bagoes, 
koetjing, andjing jang bagbes, boeroeng jang indah, boenga jang permal >  
apalagi pereinpoean jang tjantik. 

Kalau saja ta` salah ada pers poetih jang mentjela sikap commissie 
jang mengadakan perloembaan perempoean-perempoean ini, jang memetjah 
penjakit Barat ditengah-tengah Timoer. Agaknja ada djoega kebenaran da-
lam tjethan ini. Boekan karena mata Timoer ta' lajak melihat dan ta' koe7  
asa menentang kebagoesan perempoean. Boekan karena Timoer ta' tahoe 
menghargai, menghormati kebagoesan, o tidak, karena bagi bangsa kitalah 
kebagoesan perempoean dipandang sifat jang oetama. Pertanjaan jang per- . 
tama kerap kedengaran : bagaimanakah roepanja ?, lebih - lebih bagi jang 
nientjari djodoh, kernoedian barce sitht-sifat jang lain diperkatakan. Hanja-
lah melihat perioembaan jang• loear biasa ini dalam hati Timoer, akan tim-
boel pertanjaan : „ aft ini .dan azakah . oedjoedaja?" Kita telah ma.`- 
loem, bahasa perloembaan ternak goenanja soepaja jang berternak radjin 
memperhatikan iernaknja. Tentoonstelling hasil boemi, soepaja si Tani ber-
loemba-loemba memperbaiki hasil keboennja, radjin memoepoeknja dan 
mentjangkoel. Dan tentOonstelling perempoean-perempoean ini ? Bangsa 
kita jang segala memoelangkan pada takdir tentoe akan berpikir : „Apakah 
`akal kalzu aeloem takdir diancnerahi anak jang perempocan jang roe-
pawan?" 

Tamb2.han poela soeatoe sifat, jang amat dimoeliakan olth bangsa 
kita, ialah rendah hati, ta` bolh menjombongkan kekajaan, kepandai- 
an, apalagi ketjantilcan perempoean. Boekankah kata pepatah : » Kalau hen- 
dah rrraelia rendolikan Bagahhanakah per2.;;aan Timoer, melihat pe- 
rempoean-perempoean jang menjombongican ketjantikannja itoe ; apalagi 
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melihat langgam gajanja semata-mata dengan maksoed akan menimboelkan 
`asjik berahi penonton jang beriboe-riboc itoe, pada hal banjak diantara 
candidaat-candidaat itoe roepania biasa sadja, ja kaclang-kadang koerang 
dari biasa aiias PUri. 

Alangkah poela djanggalnja dipemandangan kita, melihat perempoe- 
an-perempoean itoe diberi , rnomor menoeroet daftar. Dengarlah kepoe- 
toesan jury : Perempoean nonior 97 atau nomor 193 misalnja jang berna- 
ma  , mendapat kemenangan dalani perloembaan ini dan mene- 
rima gelaran Ratoe Ketjahlikan. 

Seorang perempoean jang mengembangkan isi bockoe ketjantikannja 
dihadapan clialajak jang beriboe, dimata kita ta` ada harganja. Sarnalah ar-
tinja oleh kita dengan ntenawarkan dirinja, dan seseorang jang demikian, 
nistjaja akan tertjapai dengan tawaran tinggi. Akan kcloearlah ia dari .daf-
tar perempoean jang tahoe menghormati dirinja. 

Apakah kemegahannja kampioen-kampioen ketjantikan itoe ? Adakah 
kepastian baginja, bahasa mereka jang setjantik - tjantiknja di Befawi; di 
Bandoeng, di Eropah, di Atne'tika dan di  seloeroeh alam? 

Kebetoelan ada kenalan saja seorang njonja jang menoeroct pengli-
hatan saja ta' koerang tjantiknja dari kampioen-kampioen itoe. Tetapi oen-
toenglah ia beloem maoe mendengar panggiian zaman, ta` toeroet menoe-
nang gelaran „RATOE" itoe. •Dimata saja dan dimata kebanjakan bangsa 
kita deracljatnja makin tinggi, kebagoesannja makin kita hargai. 

Kampioen ketjantikan boeat seloeroeh doenia, 0, alangkah takboer: 
nja perempOean jang menjangka dirinja sedernikian. Boekankah sesoeatoe 
jang ta` dapat dikoeasai, jang ta` dapat menoeroet satoe atjoean, ialah 
SMAAK (perasaan, pengliliatan). Jang bagoes dipemandangan Barat, beloem 
tentoe bagoes dimata Timoer dan sebaliknja. Tambahan poela piawai-pia-
wai ketjantikan itoe dipilih dari mereka jang menawarkan dirinja di PA-
SAR KETJANTIKAN. Berapakah poela banjaknja perempoean jang bagoes, 
jang mendjoendjoeng tinggi moestika ketjantikannja soe:,,toe ni`mat jang 
moelia, hingga haramlah baginja mendjoeal ketjantikannja. 

Sekaii lagi kita bertania : .,Apakah fac).thihnia perloembaan ketjan-
tikan?" Soepaja perempoean gembira merawat dirinja, memoepoek keba-
goesannja, kata setengah orang. Oh, pertjajalah, bahasa hampir ta` ada pe-
rempoean didoenia ini, dari jang biadab sampai kepada jang beradab, jang 
dengan sengadja menjia-njiakan parasnja. 

Kalau perempoean Papoea meoekir dan mentjorng - tjoreng moeka-
nja, kalau perempoean Hindoe mentjotjok liidoengnja dan keningnja, di-
boeboehi permata, kalau setengah perempoean Minangkahau memperbesar 
tindik telinganja, bockanlah maksoed memperboeroek roepania, hanjalah 
memperbagoes parasnja, menoeroet oekoeran pemandangan bangsanja. Se-
moea perempoean, baik dikota, baik jang dihoeloe, tjita - tjitanja themper-, 
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roepanja dipandang orang. Hanjalah setengalmja ta` sedap climata me-
mandang, boekan karena disengadjania memperboeroek roepania, lianjalah 
karena iapoen boedak poela dari sesoeatoe jang bernama SMAAI-C tadi. 
Sedangkan bagi mera-a jang berkoerocng, jang hampir ta` melihat tjahaja 
matahari, .parasnja itoe adalah mencljadi perhatiannja jang oetama. .Apakah 
perloenja perempoean `Arab dan setengah perempoean ditanah Deli, jang 
selaloe keloear dengan seloeboeng mocka mentielak matanja, kalau tiada 
hendak memperbagoes roepanja ? 

Djadi njatalah sedjak dari bangsa Papoea. sampai kepada bangsa 
Eropali dan Amerika, sekalian pereinpoean selaloe berdaja oepaja merawat-
parasnja, soenggoehpoen sampai masa ini agaknja olCh bangsa Dajak be-
loem ada perloembaan ketjantikan dinioeka jury. 

Bagi ine,Mca jang alasannja (aanleg) koeumg rnemperloekan roepanja 
atau bagi perempoean jang ta` ada kesempatan merawat parasnja, karena 
pesakitan hidoep, tontonan • perempoean-perempoean tjantik itoe, tentoe ta` 
ada hkganja. Ia tentoe akan lebili mementingkan mentjari isi peroet dari 
pada mentjat bibir dan pipinja, walaupoen ia beratoes kali mempersaksi-
kan perloembaan ketjantikan .di Medaiz, Parijs, Weenen dan New York. 

SAADAH ALI-M. 
Manindjau, Juli 1929. 

Noot Redactie : Sebeloemnja kami memberi pemandangan tentangan 
boeahkpikiran r. SAADAH ALIM jang termeteri diatas ini, kami berharap 
akan pertimbangan r. r. dan enty-enty pembatja kami, sebab dari pfiak 
kaoem iboelah, - perasaan jang sehaloes-haloesnja dapat mempertimbangkan 
hal itoe. 

Inspectie Iniandsch Onderwijs 2e ressort. 

Fort de Kock, 13 Augustus 1929. 
No. 2493/12.- 

0nderwerp : Kastieballen (Ba1-bal oentoek 
permainan kaslie).— 

Menoeroet sepandjang perintab dari Departement 
van Onderwijs en Eeredienst, oentoek permainan kas-
ti disekolab - sekolah Goeberneinen kelas 11, Departe-
ment itoe akan inemberikan bal kasti. 

Oentoek sekolah-sekolah jang diarijarkan gymnas-
tiek dan openluthrspel, bolthlah diminta dengan tjon- 
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toh C oeang f 3.50 oentoek pembeli barang - barang 
jang perioe pada 1-):!ngadjaran • gysmnastiek, dan de- • 
ngan tjontoh B flem3g•f 1.50 oentoek pembeli sebocah 
kasti itne. Dengan tjontoh B ini tidak akan diterima 
oeang melainkan 

Dc \Yd. Insj.-Jecteur van het inlandsch 
Onderwiis in het 2e ressort, 

Namens dezen : 
Dc hooldschoolopziener, 

(Ny.g.) ST. BAI-IRAMSJAH. 

Aan 

den alle Schoolopziener van het Iniancch Onderwijs 

te 

S. W. K. en TAP.4NOELI. 

Inspectie inlandsch Onderwijs 2e ressort. 

No. 2555112.
Fort cfe Kock, 14 Augustus 1929. 

Onderwerp : Zwangerschapsverloven. 

RONDSCHRLIVEN.— 

Dengan hormat kami ma`loemkan pada engkoe, 
menoeroet Rondschriiven seri padoeka toean Directeur 
Pengadjaran dan Ibadat tanggal 26 September 1928 
No. A 23/1/23, maksoednja kira-kira begini : 

Cloeroe perempoean pada sekolah keias II jang 
soedah hamil, selambat-lambatnja setelah 6 boelan, 
hendaklah dia memasoekkan soerat pada seri padpeka 
toean Directeur Pengadjaran dan Ibadat, minta verlOf 
diloear keberatan negeri (buiten bezwaar van den lande). 

Djika tidak climasoekkannja soerat verlof, hen-
daklah Kepala sekoialmja dan toean Schoolcommissie 
akan memberi ingat kepadanja. 

Kalau beloem djocga dimasoekkannja soerat itoe, 
nanti Schoolcommissie akan memberi kabar kekantor 
Departement, djika perloe dengan kawat. 
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Seri padocka tocan Directecir Pengadjaran dan 
Ibadat tidak berkeberatan djika toean Schooicommis-
sie melarang goeroe perempoean itce datang Iceseko- 
lah iagi, sementara rnenanti soerat berhentinja. . 

Diminta engkoe akan mendjag-a soepaja pera.toer- 
an ini dicijalankan dengan teliti.— 

De wd. Inspecteur van het Inlancisch 
Onderwijs in het 2e Ressort, 

(w. g.) QUANJER. 

Aan 

den alle Schoolopziener b:11 Inl. 011C.lerWiiS 

te 

S. W. K. en TAPANOELI. 

CONGRES: 
SERIKAT KAOEM IBOE SOEMA.TERA (S.K.I.S.) JANG PERTA:'fIA. 

Dilangsoenglcan pada tanggat 17 dan 18 Augustus 1929, dalam panggoeng 
SCALA BIO BOEKIT TINGGI. 

Hari jang pertama, SABTOE 17-8—'29. 
Pada djam 9 pagi, congres itoe diboelca oIth ketoea congres r. SJA-

RIFAH NANAVVI jang dihadiri kira-kira 500 orang pendengar laki-iaki dan 
perempoean. 

Diantara pendengar, toeroet berhadir : Tcean Dr. De Vries, Arnbte-
naar dari Inl. Zaken, Inspecteur Inl. Onderwijs dan Eur. Lager Onderwijs, 
Directeur-Directeur Mosviba dan H.I.K., Dr. Arifin Pajakoemboeh, Hoofd-
schbolopziener ressort S. Ba.rat dan Tapanoeij, Toean Sjech Moehd. Dja-
mil Djambe`, Districtshoofden B. Tinggi dan Pajakoemboeh, Schoolopzie-
ners dan beberapa toean-toean dan engkoe-engkoe jang terhormat. 

Pers : Tjaja Soematera—Sinar Snmatra—A.0.0. -Pewarta Dell—
Bintang Hindia—Persatotaa Cideroe Bendee—Pandji Poestaka—Alsjarq—
dan .Soeloch Ra`jat. Indonesia. 

Perkoempoelan : tjabang Padang dan B. Tinggi, Petnoeda 
- Soematera Padang, Jong• Islanzietenbond, A-loelmatnadijah B. Tinggi, Ga-
dis Soematera Betawi, Voiks/ecitutr dan beberapa perkoempcelan kaoem 
istcri dari Kota Gedang, Telawi, Padang Pandiang, P*koemboeh, Padang, 
Batoe Sanglcar, Betawi dan 
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Sete;ah pemboekaan itoe, ketoea congres memperslakan r. SERI-
K1AM akan berbitjara. Pembitjara ini, mengoetjapkan sclamat datang dan 
terima kasih kepada sekalian jang hadir, jang telah memperloekan datang: 
ketempat ini. Dipohonkan poela ma'af kalau kiranja tjara penjamboetan 
itoe, kocrang menjenangkan hati rangkaia-rangkaja dan entji`-entji`. 

Pendirian dan perdjalanan dalam 5 tahoen jang laloe, clibi- 
tjarakan oleh e. lijoesa'ir. 

S.K.1.S. didirikan kata pembitjara, adalah maksoednja oentock per-
baikan kemadjoean kaoem iboe, baik jang berhoeboeng dengan kewadjiban 
kaoem perempoean, baik poen tentang meloeaskan 'ilmoe pengetahoeart 
anak-anak perempoean. Oesaha itoe sebahagian soedahlah ada, seperti per-
koempoelan Amai Setia di Kota Gedang, jang dipimpin oleh r. Rohana.. 

Bagi pembatjaan anak-anak perempoean poen, pada berbelas tahoen 
dahoeloe, soedahlah djoega ada, seperti : Socating Alelajoe, terbit di Pa- 
dang, kemoeclian „ Perempoean",jang diasoeh oleh r. Saadalt Alim,. 
tetapi sajang tidak lama 'oemoernja. 

Dalam tahoen 1923, berdiri poela perkoempoelan kaoem perempoe-
an • di Padang, tahoen 1924 di B. Tinggi, di Pajakoemboeh berdir1Vrouwen-
bond dan sekarang hampir pada tiap-tiap tempat ada perkoempoelan ka-
oem perempoean, di Pariarnan, Padang Pandjang, Telawi, Batoe Sangkar,. 
Painan dan ditempat-tempat lain. 

Akan oedjoednja sekaiian perkoempoelan itoe, tentoelah sama, jaitoe 
akan memadjoekan dan mengembangkan perasaan - perasaan perempoean. 
jang .terhadap kepada kemadjoean dan pengoesahaan, hanja djalan menoe-
djoe tjita-tjita itoe djoega jang berlain-lainan. Bagi menjampaikan tjita-tjita. 
itoe, selainnja dengan bertenaga dan berdaja oepaja sekoeat-koeatnja, ma- 
ka perloelah djoega w dengan dan persatoean itoe, itoelah 
jang akan menjampaikan maksoed. Tetapi ditanjakan kepada kaoem- 
koe perempocan, maksoed hendak menjatoekan sekalian perkoempoelan 
oem perempoean itoe, djawabnja kebanjakan menjatakan kelemahan djoega,. 
tidak berasa sanggoep akan mengerdjakan pekerdjaan jang berat itoc. Pada 
pikiran saja kata pembitjara, perempoean boekannja bangsa jang lemah, 
melainkan perempoean ada mempoenjai kewadjiban sendiri dan djangantah 
lekas mengatakan tidak dapat dikerdjakan, sebeloem ditjoba dahoeloe. Ka-
lau soedah dikerdjakan, baharoelah kita dapat mengambil oekoeran, sang-
goep tidaknja kita mengerdjakan pekerdjaan itoe. 

Di P. Pandjang atas oesaha perempoean, soedah terdiri seboeah roe-
mah pemondokan, bagi peladjar-peladjar isteri jang datang beladjar kesa-
na. Segala sesocatoenja itoe, pada permoclaannja memang soesah, tetapi 
kalau kita kercljakan dengan bersoenggoeh-soenggoeh, tentoeiah akan men-
djadi djoega. 
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Lebih djaoeh oieh pembitjara, dideriterakan silsilah soerat chabar 
perempoean Alsjorq, jang moela - moelauja dalam pimpinan r. foiimak, 
ketnoedian e. iVoerani daiam 3 tahoen larnanja, setelah berciiri S. K. I. S, 
(1927), Alsjarq dibawah pimpinan S. K. I. S. ; djadi tjita - tjita bagiamak- 
soed jang sek:) ra. soedahiah berdjalan tahoen, hari jang diPeringati 
-sekarang, hari mauloednja S.K.I.S. ber'oemoer 5 tahoen. 

Setelah diatoerkan terima kasih oleh Icetoea congres kepada pembitja-
ra, ketoca congres menjamboeng pembiijaraan itoe kira' begini Meskipoen 
S.K.I.S. telah ber'oernoer 5 tahoen, tetapi lenaganja masih amat lemah, 
kcrdjaan S.K.I.S. beloem banjak ; kelemahan perdjalanan S.K.I.S. itoc, ter-
oetama sebabnja, ialah selaloe ciapat rintangan, ada dari pak laki Jaki, 
ada dari pehalc kaoem perempoean sendiri. 

Akan mentjapai kemadjoean perempoean, itoelah azas S. K. I. S. ; ia 
akan berdaja oepaja atas kemacUocan anak-anak perernpoean, soepaja kelak 
dapat 'rnendjadi seorang isteri roemah tangga jang berarti, clapat menoiong 
pekercijaan berat kaoem laki-laki. 

Kemadjoean tjita-tjita kacern laki-laki, tentoelah tidak moedah .sam-
pai, kalau kaoent perempoean masih dalam Icebodohan. 

Bagi mentjapai kemadjoean dan 'ilmoe pengetahocan itoe, tentoelah 
dengan beladjar baharoe dapat, flengan ada tempat pergoerocan (sekolali); 
kalau sekolahnja tidak ada atau poen ada ciengan tidak mentjoekoepi, ten- 

tjita-tjita S.K.I.S. itoe, tidak akan sampai. Meisjesnormaalschool jang 
seboeah itoe, beloem ada artinja, kalau dibandingican dengan banjaknja 
anak-anak perempoean disini. 

Ada poela setengah orang toea, kalau anaknja jang perempoean soe-
dah tahoe scdikit-sedikit diselcolah, disoeroehnja .anak itoe keioear dari se-
kolah, sebeloemnja rnenammatkan segala kelas, akan cliharapicannja iboe 
anak itoe • mengadjar diroemala itoepoen ta' moengkin, sebab iboe roemah 
sendiri, boelcan sedikit kerdjanja, bagi menjelenggarakan roemah tangganja. 

Penghabisan, pembitjara berharap soepaja S. K. I. S. dapat bantoean 
dari segenap pehak. 

E. NOERAN1, Padang. Pembitjara ini, akan mentjeriterakan tentang-
an : pengertir.u: perempecan; soepaja djangan sesat kata pembitjara, marilah 
kita soeroet dahoeloe kepada • berpoeloeh-poeloeh tahoen jang telah laloe. 
Sebelo• enmja kita kaoem perempoean disebelah sini berpengetahoean; Maka 
kaoem perempoean dinegeri Belanda, Soedah rnadjoe, rnadjoe dalam ber-
cljenis-djenis 'ilmoe pengetahoean. Kemadjoean itoe cliperolehnja, tentoelah 
dengan oesaha kaoem . perempoc_‘an sendiri, maoe • mengelocarkan tenaganja 
bersoenggoeh-soenggoeh serta mcnilik kepada scgala peroehah:m jang ter-; 

sekelilingnja..Sifat-sifat 'itoe, •haroes ditoeroet Ota kaoem peremPoe-
ari . disini bagi rnasa jang akan datang dan rrInCijacti pedo•itian pada masa' 
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jang ada sekarang ini. Kalau kita ada berkemaocan tentangan itoe, disitoe-
lah nanti kita kaoem perempoean mempoenja'i hak sama dengan laki-laki,. 
sama-sama dapat mengerdjakan sesoeatoe pekerdjaan jang tertentoe bagi 
kita rnasing-masing, pekerdjaan jang dapat kita kerdjakan, seperti hamil, 
nzelahirkan anak, memberi air tidak dapat clikerdjakan oleh la-. 
ki-laki demikian djoega sebaliknja, pekerdjaan jang dapat dikerdjakan oleh 

jang bertenaga Icoeat itoc, ada poela jang tidak dapat kita ker-. 
djakan. 

Jang teroetama meninggikan deradjat perempoean, ialah : boe- 
dinia — bania4 `,1rnoenja—baik tingkah lakoenja dan saba.- keadaanzzia.. 
Zaman dahoeloe, boekan disini sadja, tetapi di Japan, ditanah `Arab dan 
di Hindoestall, perempoean itoe sangat dihinakan, hingga di Japan masa 
itoe; dilarang kaoem perempoean berbakti pada Allah ; ditanah 'Arab anak. 
perempocan jang baharoe ;ahir, disia-sialcan sadja, tidak dipeliharakan dji-
wa dan keselamatannja. 

Ada pertanjaan seperti ini : 
Adakah peremnoean itoe berdjiwa? 
Masock manoesia dioeffakoh, perenzpoean itoe? 

Lain dari pada itoe, banjak lagi kata-kata jang semata-mata meng-
hina kaoem perenipoean ; ada poela jang berkata, perempoean itoe pesa-
wat sjetan sadja, jang akan membawa laki-laki kedjoerang kesengsaraan, 
tetapi setelali kaoem perempoean bertenaga dan mentjapai `ilmoe jang ada 
pada laki-laki, hilanglah segala penghinaan itoe dan berbalik djadi manoe-
sia jang patoet dihormati. 

Bagi kemadjoean jang akan datang, tidak salahnja kalau kita kata-
kan, bahwa sebahagian besar ada dalam tangan kaoem perempoean, pe-
rempoean sebagai isteri clan iboe roemah jang oetama. 

R. L. KAHAR. MASJHOER metnbitjarakan : Pervapotan sebagai pen-
didik, dengan memoelai pembitjaraannja tentangan pekerdjaan iboe sehari-
hari mendidik anak-anaknja, seperti mendjaga mairan dan mandi anaknja.- 

Seorang iboe jang mengetahoci boeroek baiknja tentangan itoe, ten-
toelah tidak mempertjajaY sadja pekerdjaan itoe kepada orang latn, sebab-. 
keshatan anaknja, bergantoeng kepada boeroek baik pendjagaan iboenja. 

Ada poela setengah anak, kata pembitjara, jang soeka bertanja ini 
dan itoe kepada iboenja ; iboe jang terpeladjar, pertanjaan anaknja itoe 
mendjadi pemeriksaan kepadanja dan hendak mengetahoei, apa maksoed 
jang terkandoeng dalam kalbi anaknja. Kalau ia dapat menerangkan dengan 
sebaik-baiknja akan segala pertanjaan itoe, itoe soedah soeatoe pendidika'n 
djoega namanja. 

Seorang iboe, patoet poela menilik pergaoelan anaknja dengan anak-
anak jang lain, baik disekolah, b.. k dimana-mana sekalipoen, sebab dalam 
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bergaoelan itoelah terietak dan kedjadian boedi perangai anak itoe. Kalau 
anak itoe berkawan dengan anak jang reirgasib dan baik lakccniu, ia akan 
djadi pengasih dan baik lakoe djoega, demikian poela sebaliknja. 

Kemadjoean seorang iboe, boekan sadja bergoena bagi. dirinja 
tetapi amat bergoena bagi mendidik akan anak-anaknja, soepaja anak 

anak itoe keiak, djadi seorang anak jang pentjinta kemadjoean dan berpe- 
rangai Banjak lagi dibitjarakan pernbitjara ini, jang berhoeboeng 
dengan itoe. 

R. Perempon.:ll dalam pergewelan. Pembitjara me- 
moelai perkataanna dengan perempoean masa dahoeloe sampai kepada pe-
rempoean dalam agama Islam. Dalain agama katanja, perempoean poen di-
beri kenterdkaan dan laki7laki patot:t menghormati kaoem perempoean. 
Pergaoelan laki-laki dengan perempoean asal ada berbatas, ada djoega 
baiknja, jaitoe : sebelah menjebelah dapat memperhatikan dan ambil me-
ngambil pengetahoean serta mengokohkan kepada 'adat - `adat jang baik, 
tetapi kalau pergaoelan itoe berkepandjangan sadja dengan meloepakan 
`adat dan kesopanan, tentoelah akan boeroek achirnja. 

Kernoedian pernbitjara melandjoetkan peinbitjaraannja tentangan ar-
ti `alanz dan perempoean dalam pergaoelan oemoern, perempoean dalam 
kampoeng dan laki-laki jang tidak bekerdja. la .sangat tidak setoedjoe me-
lihat perempoean bekerdja diloear toemah sedang laki-lakinja tidak beker= 
dja apa-apa, ingatlah akan pekerdjaan perempoean jang soedah amat be-
rat itoe, mengasoeh akan anak-anaknja. 

Pembitjara mengemoekakan poela perasaannja, patoetlah dimana-mana, 
ada sekolah jang mentjoekoepi bagi keperloean anak perempoean, hendak-
nja djangan H. I. S. dan Schakeischool sadja jang selaloe bertambah, te-

. tapi sekolah bagi anak perempoean poen, bertambah-tambah djoea. Kalau 
hal agama sadja diketahoei, sedang pendidikan tidak, tentoelah hasilnja be-
loern sempoerna. 

. E. A. KARIM. Baroe sadja terdengar nama beliau akan toeroet berL• 
bitjara, rioehlah tepoek, sebab memikirkan, apa poela jang akan beliau ke-
moekakan, ditengah-tengah sidang kaoem perempoean itoe. 

Saja seorang toea kata beliau, seorang jang telah lebili ber`oemoer 
60 tahoen, jang soedah merasaY pahit manis doenia, berasa amat 
apakah jang akan dilakoekan kaoem .perempoean pada masa ini ?— Beliau 
berasa sangat choeatir, kalau-kalau nanti pantelon beliau diambil olth ka-
oem perempoean dan kepada beliau diberikan kain pandjang (Congres 
riach terf:awa. Vuslauever). 

Kernadjoean setjara modeim sekarang ini poen, beliau hoerang se-
toedjoe, rnemberi anak-anak perempoean, ktmerd,Aaan iang seloeas-ioeas-
njc. Dalam per'enalan anak-anak perempoean dengan pernoeda - pemoeda, 
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rnoela-moea kawan, tetapi kemoedian makin haloes djadi kawin. 
Tjaranja di ivleisiesvervolgschool poen, beliau koerang setoedjoe, se-

bab banjak mocrid - moerid itoe jang meninggalkan pengetahoean Tintoer 
jang amat perloe bagi bangsanja. Beiiau mengakoci, kalau akan dikatakan 
kaoem koeno, ja biarlah koeno, karena pendirian beliau mas111 tetap, 
wa tjara-tjara ketimoeran jang baik, masih baik a.danja.. 

Njanji-njanji kaoem iboe waktoe men1doerkan anaknja, beliau poen 
tidak setocdjoe, kalau njanji-njanji itoe soedah melampaui batasnja, tjoe-
koepIa'n kalau njanji itoe'sckedar maksoed akan menidoerkan anak sadja. 

Kepacia sekalian pembitjara, ketoea congres tidak loepa mengoetjap-
kan terima kasih. 

0111 sebab segala jang terseboet dalam programma soedalt habis 
diperkatakan bagi hari ini dan waktoe telah poekoel 2, Congres S. K. I. S. 
hari jang pertama, ditoetoep dengan selamat o2-1 ketoea Congres. 

Hari jang-  kedoea, MI1VGGOE 18 AUGUSTUS 1929. 

Congres hari ini, iebih ramai, agaknja sebab tidak hari pasar seba-
gai kemarin. Pendengar lebih dari pada 1000 orang, laki-iaki perempoean, 
diantaranja selainnja jang kentarin, bertambah dengan Luitenant Tiong Hoa, 
Districtshoofcl Tilatang, gep. Hoofdschoolopziener St. Pamoentjak clan wa-
kil perkoempoelan `Aisiah tjabang B. Tinggi. 

Pada djam 10,35, congres diboeka ol&-t r. SJ. NAWAWI jang seba-
gai ketoea Congres serta mengoetjapkan selanzat datang dan terima kasih 
kepada sekalian jang hadir ; lcernoeclian laloe memperslakan e. NOERMI 
berbitjara tentangan : Peremparan dalanz airr,Tanza. 

E. NOERMI berdiri kemoeka dengan kepala tertoetoep, berlainan se-
dikit dengan pembitjara-pembitjara jang terdahoeloe, ia memoelai pembitja-
raannja dengan kemadjoean perempoean berhoeboeng dengan kernadjoean 
negeri. Seboeah negeri jang dikatakan madjoe, tentoelah kalau keadaan sa-
toe-satoe roemah tangga dalam negeri itoe teratoer, jang mengatoer roemah 
tangga itoe, tidak lain dari pada perempoean. Roemah tangga jang. baik 
peratoerannja, adalah dalam tangan perempoean jang berpengetahoean. 

Lebilt djaoeh, pembitjara ini, mentjeriterakan:sedjarah Islam moelai 
dari zaman N. M. ditahoen 571 ; diterangkan bahwa bangsa `Arab itoe da-
hoeloe amat miskin dan tidak ber`ihnoe pengetahoean, pekerdjaannja •keba-.  
njakan menggernbalakan kambing, tetapi ketnoedian setelah keadaan perern-*; 
poean ditanah itoe dioebah, maka kemadjoean negeri amat tjepat, tjepat 
mentpoenjai pengetahoean jang tinggi - tinggi. `11rnoenja itoe, boekan sadja 
terpakai seloeroeii tanah `Aratb, tetapi kembang sampai - sampai. ke Afrika 
dan Venetie. 

Banjak perkataan `Arab jang dipergoenalcan olth bangsa 
perti : algebr a,—a lkoho 1,—d.1.1. 
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Kaoem men-yoenjai hak atas perempoean, demikian djoega 
kebalikannja kata pembitjara itoe, asal perempoean itoe ada mempoenjai 
`ilmoe pengetahoean jang tjoekoep;  tjoekoep bagi doenia dan achirat. Amat 
sajang kalau kaoem perempoean itoe hanja memadjoekan dirinja dalam 
toe pehak, sedang 'ihnoe agama jang amat soetji itoe, disia - siakan. Saja 
berharap kata pembitjara, soepaja S.K.I.S. menoeroet kemaoean Islam dan 
memadjoekan djoega bagi djaian keislaman. 

Ketoea Congres mengatoerkan terima kepada pembitjara dan 
toeroet berpengharapan, moga-moga S.K.I.S. dapat memenoehi apa-apa jang 
ciiharapkan e. Noermi itoe. 

R. N. MARLIAH, tentangan : Perenzpoean dolonz roemalz tangga; 
sebeloemnja pembitjara melandjoetkan pernbitjaraannja, lebih dahoeloe ia 
rnembahagi perempoean itoe atas 3 bahagian. 

1. Peampoe,in sebagai isteri. 
2. Perenzpoean sebagai i'oenda dan 
3. Perempoean sthagai iboe roemah. 
Perempoean jang akan djadi isteri itoe, patoetlah lebih dahoeloe, 

dIketahoeinja apa beban jang akan dipikoelnja, djangan terboeroe - boeroe 
hendak kawin, sediakan serba sedikit `ilmoe pengetahoean jang bergoena 
bagi Mengangkat beban itoe. I3oekan pengetahoean inemasak sadja jang 
akan diketahoei, sebab tidak seIamanja kita akan menghadapi medja ma-
kan, tetapi kadang-kadang mengerdjakan djoega hal - hal jang soelit bagi 
kesedjahteraan roernah tangga itoe. lsteri adalah sebagai .seorang radja da-

lam roemah tangganja dan roemah tangga itoe, itoelah keradjaannja, jang 
haroes diperintahinja dengan kebicijaksanaan, soepaja kemairnoeran dalam 
keradjaannja itoe, terpelihara dengan baiknja. 

Perempoean sebagai boenia- dan iboe rocn-zah, jaitoe berichtiar men-
djaga keaehatan dan niengatoer segala sesoeatoenja dalam roernahnja, hing-
ga menjenangkan bag: pemandangan, berpadanan sernoea letaknja, biar se-
dikit, tetapi beratier.n. 

Kesehatan dan kesedjanteraan diloear roemahpoen, senantiasa dalam 
pemandangann a ; kalau ia mempoenjai boedjang bagi mengerdjakan itoe, 
ada baiknja kalau sekali-sekali ia memberi tjontoh, bagaimana mengerdja-
kan itoe. Achirnja kata pembitjara : isteri, boenda dan iboe roernah itoe, 
wadjib : btrpengel.:boean—sa":ar dan he'inat. 

E. S. RASMINANTOER1, membitjarakan : Perenz;;oearz dalam 
rasi. Jang akan ditjeliterakan disini, kata pembitlara, hal keadaan koperasi 
rendah, boekannja jang tinggi sebagai jang dilakoekan orang ditanah Dja-
wa itoe. Ditanah Inggeris, dalam abad jang ke 18, timboellah pergoentjangan 
dalam perniagaan dau mendjadilah pemogokan kaoem pekerdja. Pemogokan 
izaoem koeli-koeli itoe, disebabizan kz.rena keadaan pekerdlia.:.zn, fabriek- 
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fabriek memakai mesin - mesin bocatan kalat: poen akaa memakai 

Izoeli, liarlawan-liarlawan itoc, meniakal ticcii peimupocan atau 
allaic-anak, sebah nepalmja lcbill moerah, bo:11 disocroelmia bekardja da- 
la111 sellari clui 12 —15 diarn, Dengm tjara oentoeng 

jang lebih banjak dan dapat dipergoenakaanja, bagi keperioeannja sendiri. 
jaitoe sewang orang jang memikirkan hal itoe sedalam-da-

lamnja, tidak sesoeai dengan tjara jang begitoe, kemaoaannja : hendakiah 
keoentoengan itoe, dibagi-bagi kepada orang banjak, sebab clatangnja oan-
toeng itoe, sebab oesaha bersama. Akan menjampaikan angan - angan itoe, 
Robert berpenciapatan : tidak lain dengan cijalan mengaclakan koperasi, 
dengan begitoe orang banjak dapat membeli barang keper1,-pean dengan 
harga jang sentoeralt-thoeralmja. Nta'na koperasi : tolong ilzen91.on2.. dew-(an 
fidak mcnen:ang-  laba, hanialah senzata-mata oentoek oocna hidocp&ersoma  

Lebih djaoell pembitjata mentjc .iterakan keadaan ai Minangkabau 
disini dari claboeloe kita soedah bidoep dalam koperasi, seoempania 

wakto mengirik padi, mendirikan roemalt, menjabit kesawah  
tidak jang poenia sadja mengerdjaiaan itoe, tetapi orang sekampoeng rata-
rata datang menolong mcngerdjakan itoe. 

Di Tikoe oempamanja lagi : kalau seorang henclak berheiat menga-
wink,n, tidak oesalt sipangkal itoe soesalt-soesah dengan ongkos baiandja, 
tjoekoeplah kalau maksoecinja itoe, diberi tahoekannja sadja kepada ke-
to'2a1;ja cialam kampoeng itoe.. Ketoea itoelab jang akan mengoeroeskan pe-
kerdjaan itoe sampai selesai. 

Boekankab itoe berkoperasi djoega namanja ? 
Sekarang karena dipengaroehi olth roepa-roepa hal, keadaan kope-

rasi setjara itoe, telah moelai roesak, bidoep hendak bernafsi-nafsi, henda.k 
hidoep seorang-seorang, sebab itoe njatalah hal keadaan kita bertarnbah 
soesah, tidak lagi bertolong-tolongan. Tjobalali pikirkan betapa soesahnja 
seorang jang betajadji f 30.—seboelan ; hal itoe tentoelah telah sama-sarna 
kita magloeini. 

Dalam hal berdagang poen, kaoem perempoean bangsa kita tjoekoep 
keradjinannja, kalau waktoe hari pasar, poekoel 4 atau 5 pagi, soedah ada 
kaoem kita jang berangkat dari roentalmja dengan meradjoendjoeng beban 
jang berat ; perkoempoelan Amai Setia di Kola Gcdang, mendjocal barang 
dagangannia, oentoengnja dibagi bersama-sama. 

Pembitjara berharap, soepaja didirikan serikat-serikat koperasi, biar-
lah berketjil-ketjil pada moelanja dengan anggota 10 atau 20 orang tjoe-
koeplah, bertoeroen masing-masing f 10.— 

Kaoem kita perempoean, wadjib pertjaja kepada kekoeatannja sendiri. 
Seielab babis pembitjaraan itoe, ketoea Congres atoerkan terirna ka-

siii dan menerangkan : babwa menoeroet programma e. ZOERKANI alcan 
membitjarakan perempoean dalom `adaf, tetani maiang maksoed itoe tidak 
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dapat dilangsocngkan, karena ia dalam sakit ; wakilnja telah diadakan djoe- 
ga, telapi wakil itocpoen, lidak datang berhadir ; Fcb.ab itoe, diper- 
sClakan oetoesan Kaoetn lboe Padwzg akan berbitjara. 

K. l. Patianff. Oeloesatt ini, tfiengoetjapkan selamat atas djadinja 
Congres S.K.I.S. dan sedikit tentangan kesoetjian Istam. 

E. ALIM, Manindjau. Berbesar bati, sebab kaoem iboe bendak me-
nolong kaoem laki' dan meartikan kain pertandaan S.K.I.S., makin keoedjoeng, 
makin tadjam ; begitoetah pengharapan beliau atas S. K. I. S. hendaknja. , 

E. H. DJALALOE'DDIN, Pariaman. Berhoeboeng dengan keislaman' 
periksalab koer-an dan djalankan dengan kejakinan, ta` dapat tiada isi 

docnia ini akan selamat. 

E. RAHMAH, P. Prndiang. Kepoedjian kepada S.K.I.S. dan mentje-

riterakan djoega sedikit tentang 

T. Vries, B. Tinz;„-ri. Memoedji kemadjoean kaoem iboe dan 
wadjib kaocm iboe itoe berpengetahoean. Lebih djaoeh mentjeriterakan 
djoega akan 1 )r. facob, seorang dokter perempoean jang pertama 
masoek dalam pergerakan dan menjatakan : kaoem iboe itoe, boekannja no-
mor doea dari kaoem laki - laki, tetapi diadakan perloe bagi menghormati 
kaoem laki-laki. 

P.G.H.B., Padang. Tentangan Onderwijs kaoem perempoean dan 
sedikitnja setiap tahoen M.N.S. Padang Pandjang menghasilkan goeroe pe-
rempoean. Divoorsteikan soepaja congres mengadakan motie, bagi tambah 
hasil M. N. S. itoe. 

R. L. K. MASJHOER. Mentjeriterakan sedjarah perkoempoelan Atnal 
Setia Kota Gedang dan hak perkoempoelan itoe soedah diakoc sah oieh  
pernerintah. 

R. N. MARLIAH. M.N.S. menghasilkan goeroe perempoean oentoek 
Minangkabau setiap tahoen, hanja 5 a 6 orang, itoe amat sedikit sekali 
kalau dibandingkan dengan anak-anak perempoean disini jang perloe me-
noentoet pengadjaran. 

T. JAP GIM SEK, PariGng. Atas narna pers jang hadir, setoedjoe 
akan kemadjoean kaoem istcri dan memberi s2lamat kepada Congres. Atas 
namanja sendiri, menjeroekan soepaja S.K.I.S., djangan mentjamo'oeri poli-
tiek dan ta` sesocai dengan pendirian e A. Karitn 

E. St. BAijr..-1-ZAMSJAH, Hoofdschoolopzien,..r. Pelatt berbitjara atas 
nanta kantoor Inspeetir. 1);antara sAelah mendengar 
7.)ernl-iitjarLan dalant Congres rill, dapatlah kenjataan : baltwa S.K. I. S. akan 
Inemadekart pengetabonn anak-anak perempoean. 
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'AISJAH, B. inggi. Oetoesan ini, menjatakan setoedjoenja dengan 

haloean dan maksoed S.K.I.S. 

Sehabisnja sekalian pembitjaraan itoe, ketoea Congres bertanja ke-
pada anggota S.K.I.S. seloeroehnja, setoecijoekah anggota S. K. I. S., kalau 
Hoofdbestuur inemasoekkan motie jang maksoednja : 

„Mcnambah tempat bagi anak-anak perenzpoean di Aileisjesnorrnaal 
school". 
Atas boenji motie itoe, beberapa soeara ciari anggota S. K. I. S. me-

njatakan : setoedjoenja. 

Karena tidak ada lagi jang akan diperkatakan, pada djarn 1.30, Cong-
res S.K.I.S. jang pertama kali ini, clitoetoep dengan selanza, olth ketoea. 
Congres.— 

Moestika kiasan S. K. I. S. (Serikat Kaoem 

iboe Soematera). 
(Pernandangan dan perasaan dalani Congres S.K.I.S. jang pertama 

kali di Fort de Kock, tanggal 17 dan 18 Augustus 1929). 

jang gelap, harapkan tjahaja, 
Belederoe hitam, djacii kiasan ; 
Matahari naik, sebagai tanda, 
Tjita-tjita berhasil, djacli niatan. 

OE. Oedara terang, fadjar men;insing, 
Badanpoen sedar, dalam.  bermimpi ; 
Teringat zaman, diri berbaring, 
liaoem tertinggal, djaoeh sekali. 

S. Soenji senjap, selama ini, 
Soeara terdengar, sajoep-sajoepan ; 
Mohon beserta, inenghargaT diri, 
Hidoep melata, sebagai 

T. Tidak teringat, harilah tinggi, 
Kewadjiban banjak, njatalah soedah ; 
Toeroen kedoenia, sebagai saksi, 
Aloeloet terkoentji, soearapoen lemah. 

1. lkoet hernaocan, djoentijoengan Lita, 
Pelepas hati, menoeroet nafsoe ; 
Badan jang lernah, tocroet herbitjara, 
Moeloet terkoentji, soearapoen bisoe. 
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K. Kalau teringat. hendak melawan, 
„Berdosa besar, teranglah soedah ; 
Berteloet, menekoer, kepada dieepdloefwaii, 

Insjaflah diri, hilanglah soesah. 

A. Adoeh iboekoe, tjaja mata nanda, 
Obat djerih, pelipoer liati ; 
Sitawar sidingin, tampal dikepala, 
Loeboek `akal, tepian boedi. 

K.. Kemana pikiran, kaoem jang koeat, 
Perasaan hatoes, soedahlah loepoet ; 
Sedjak ketiil, lboe merawat, 
Soedah besar, Iboe „menoeroei". 

I. Iboe bersdia, oentoek djoendjoengan, 
Mendidik anak, mendjaga roemah ; 
Beban jang bcrat, hendak diperingan, 
Tjatjian toeboeh, matapoen mcrall, 

A. Ajah boendakoe, tadjoek mahkota, 
Belahan njawa, sibiran loelang; 
Periakoekan kehendai;, nanda semoea, 
Dalam mendidik, djangan bersilang. 

S. Sa'at jang baik, moelai datang, 
Congres S.K.I.S. langkah pertama; 

Melahirkan tjita-tjita, beroelang-oeiang, 
Goena keselamatan, kita bersama. 

A. Ananda berseroe, setiap waktoe, 
Ajah boenda, berdjabat tangan ; 
Dalain mendidik, bcrhati satoe, 
Siang dan rnalam, djadi idaman. 

N. Nafsoe iblis, djika ditoeroet, 
Meninggikan diri, membelalangkan mata ; 
Menghantam tanah, meindjak roempoet, 
Banjak nzeroegikan, laba ta' ada. 

S. Socmatera madjoe, langkah kemoeka, 
Kaoem Iboe, toeroet membantoe 
Mengeloearkan perd soan, serta tjita-tjita, 
Goena kebaikan, soedahlab tenioe. 

K. KeLceotan kP.oem jang 

Congres, pc_..rt:ma kall 
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Hoeboengkan nja‘va, pengoelas lidah, 
Keperlocan perempocan, serla 

1. Idaman lama, baroe didapat, 
Aloestika klasan, memperlihatkan boekti ; 

Kaoem perempoean, moela sepakat, 
Alenzantjarkan tjaja, Idan kentari. 

S. Selamat Cangres, poedjian menoeroet, 
Kepada pemimpin, gobahan terserah ; 
Langkah pertania, ta` moedah loepoet, 
Boeat Soematera, djadi scdjarah. 

AL1M (Manindjau). 

Pemboekaan gambar peringatan r.narhoem 
engkoe Nawawi. 

Pada hari Minggoe tanggal 18 Atigustus j. 1., djam 9 pagi, telah di-
angsoengkan pemboekaan gambar peringatan marhoem engkoe Nawawt -
gelar Soctan Ala`moer, jang cligantoe.ngkan didinding roeangan besar seko-
lah radja B. Tinggi, dihadiri kira - kira 250 orang toean - toean, engkoe-
engkoe dan entji`-entji` Bestuurslcden dari S. K. I. S. 

Diantara jang hadir adalah : P. t. Ass. Resiclent B. Tinggi, t. Con-
troleur Oud Again, t. t. Inspecteur sekoiah, Directeur Mosviba dan H. I. K. 
serta t.t. goeroe Belanda jang lain, Dr. Kapitein Kawilarang, Kapitein Schrik, 
Luitenant Tiong Hoa, t. Wedana politie Padang, Dr. Arifin dan Districts-
hoofd dari Pajakoemboeh, t. Commies dan t. t. goeroe Normaalschool P. 
Pandjang, Hoofd dan beberapa t. t. Schoolopziener dan t t. wakil pers. 

Pada djani jang terseboet diatas, madjoelah e. Voorzitter P. M. E. N., 
mengoetjapkan selamat datang serta terima kasih kepada sekalian t.t., eng-
koe-engkoe dan entji`-entji` jang berhadir. Setelah itoe, beliau moelai men-
tjeriterakan sedjarah kehidoepan marhoern, semendjak lahir di P. Pandjang 
pada tahoen 1859, bersekolah di Soepajang, masoek selcolah radja tahoen 
1873 dan mendjadi goeroe sekolah Melajoe tahoen 1877. Pada tahoen ]883 
madjoe dalarn oedjian hulpacte dan diangkat cljadi hulponderwijzer van den 
eersten rang disekolah radja itoe. 

i .ada tanggal 11 November 1928, te1ah Meninggal doenia di B. Tinggi. 
E. Soetan Hidajat diatas nama familie beliau rnarhoem, jang seba-

hagian toeroet had1r waktoe itoe, ineugatoerkan terima kasih kepada 
!ang telah bersoesah pajah mengadakan tanda peringatan dan kenang-

kenangan bagi beliau inarhoern, begitoe poen kepada e. e. jang lain, jang 
t -;croLt dalan; urgerakan Comite jang terseboet. 
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P. Fnerkoe NAWAVVI marhoem deng-an familie. 

Setelah itoe, berbitjara poela, e. Alim dari Manindjau, berbitjara atas 
-nama goeroe-goeroe, Orang 'Alant Minangkabau dan sebagai bekas moerid 
sekolah radja jang terseboet, mengoetjapkan terima kasih kepada Bestuur 
Comite atas perboeatan itoe scrta nielandjoetkan pembitjaraannja, menge-
nangkan boedi baik dan djasa-djasa beliau marhoem bagi Onderwijs, ne-
geri dan Orang 'Alam Minangkabau. 

Sehabisnja pembitjaraan e. Alim itoe, di&larkanlah memberi kepada 
sekalian tamoe akan boekoe Riwajat kehidoepan beliau marhoem, akan 
djadi kenang-kenangan dan kemoedian memperslakan sekalian t. t. tamoe, 
pergi ke Tarok, akan melihat dan rnemboeka batoe peringatan dipekoeboer-
an beliau, jang dioesahakan djoega ol&-J Comite P'M.E.N. 

Setelah sekaliannja hadir dimoeka baioe peringatan itoe, dipersla-
kan e. H. Djalaloe'ddin membatja do`a meminta kepada Allah Soebhana-
hoe Wata'ala, moga-moga beliau marhoem dilapangi Allah dalam kocboer, 
lepas dari pada segala 'azab dan sengsara. 

E. Hadji jang terseboet, laloe membatja.kan do`a itoe dengan bahasa 
'Arab dan Melajoe, jang hadir menampoengkan kecioea belah tangan, me-
minta bersama-sama kepada jang maha koeasa. 

Kira-kira pockoel 10, selesailah pemboekaan dan masing-masing  
kembaJi ketempatnja. 
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PENGETAHOEAN. 
(Kedjadian 1— 9 September). 

1 September 1927, hari pemboekaan WERELDPOST-CONFERENTIE di-
kota DEN HAAG, 35 keradjaan didoenia telah mengirimkan 
wakilnja. 

2 71 1927, diakoe sah oleh Gouvernement, bahwa j.m.m. Teng- 
koe Mahmoed Abdoel Djalil Rahmat Sjah (poetera Mahko-
ta), mendjadi sulthan dari keradjaan LANGKAT (Soemate-
ra Tinmer). 

3 1927, toean SCHUTT, Administrateur Gandasolie, melang-
soengkan perdjalanan dengan auto antara WELTEVREDEN 
dengan SOERABAJA, dalam 11 cljarn dan 32 menit. 

4 1876, hari pemboekaan patoeng toean JAN PIETERSZOON 
COEN, jang ada sekarang climoeka kantoor Paleis di WEL-
TEVREDEN. 

5 1927, hari meninggal Baron SADAKITSJI KATO, seorang 
panglima perang besar Japan dalam peperangan doenia ta-
hoen 1914-191. 

6 fl 1927, hari meninggal tocan MARAIS LOEW, seorang film- 
magnaat jang termasjhocr ditanah AinCrika. 

7 1926, Z. E. FOCK, menjerahkan oeroesan pemerintahan ta-
nah INDONESIA ini, pada Z. E. Jhr. Mr. A.C.D. de GRAEFF, 
Gouverneur-Generaal jang sekarang dan pada 7 Septem-
ber 1901, ditanda tangani soerat perclamaian antara Tiong 
Kok dengan beberapa negeri asing, jaitoe tentangan PAK 
KOEN TAUW. 

8 1928, dengan S. S. INSULINDE, telah sampai kembali di 
Bctawi dari Europa, tocan SATIMAN, seorang Indonsia 
jang pertama-tama kali beroleh idjazah mendjadi padri 
ROEM. 

(.4
1) 1929, terkalah oleh pembatja, apa jang tcrdjadi didoenia 

waktoe itoe. 
A.G.G., sedia menanti ehabar  

Et,Z~r.,"2 
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19. 
Kemoedian bersalarn-salarnanlah kanii dengan sekalian toke-toke itoe 

dan sebagai permoelaan mengadjar kenal ; soedah itoe oleh bapat L. Nio, 
disoeroehnja akoe adjar kenal dengan menantoenja jang baroe datang itoe. 

Bagaimana kepelsiran pada malam itoe beserta dengan persadjian 
makanan clan minoeman jang :nahal - mahal hargauja, tj(ar.-koeplah rasanja 
dapat poedjian dari sekalian tamoe serta betapa poela tjakapnja segala pe-
lajan diroernah tangga toke itoe mernoeliakan tamoenja. 

Dari poekoel 7 sendja hingga sampai djam 12 tengah malam, diras-a 
oleh mereka itoe amat pendek. tetapi sebab menoeroet izin jang diberikan 
oleh kepala pemerintah hingga waktoe itoe sadja, terpaksalah toean roemah 
dan tamoe akan berpisah, masing-masing tamce poelang keroemahnja. 

Keesokan harinja poekoel 8 pagi, akoepoen telah siap akan berdja-
lan-djalan, mengarnbil oedara sedjoek jang njaman pagi itoe ; dari selang-
kah keselangkah, achirnja sampailah akoe kekampoeng Tiong Hoa. 

Waktoe akoe melaloei nioeka roemah L. Nio, disitoe kelihatan oleh-
koe, orang-orang sedang siboek, memasoekkan barang - barang kedalam 2 
boeah auto jang berdiri dimoeka roemalt itoe. Akoe poen meneroeskan per-
djalanankoe djoega ; kebetoelan sekali ketika itoe, orang penompangnja 
toeroen dari roemah toke itoe dan beberapa orang lain rnengiring dibela-
kangnja. Akoe poen mengangkat topikoe, memberi hormat kepacla mereka 
itoe. 

Koelihat L. Nio melambai akoe dengan tangannja, .neminta akoe 
mendekatinja. Dengan rasa jang ta` dapat koekatakan disini, koedekatilah 
ia dengan hati jang berdebar-debar. Setelah dekat katanja „ini hari kami 
berangkat ke Benkoelen dan orang toea itoe, tinggal seorang diri diroernah, 
to.fong lihat-ilhatkon dia ; disana kcnni tidak akan lama, sezera akan kem-
bali kemari". 
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soedah hilang da;i pemanclangankoc, tetapi sekalipoen begitoe, wadjah 
L. Nio jang sebagai bermoeram doerdja itoe, masih terbajang diroeangan 
matakoe, ta' kOesedar poela serasa terpakoe tapakkoe ditempat itoe, sedi- 
kitpoen tidak bergerak, termangoe-mangoe akoe beberapa lamanja sabagai 
maboek tjendawan  

Dengan tidak koesangka - sangka, tiba-tiba tangankoe dipegang oleh 
bapa L. Nio serta membawa akoe singgah keroemahnja. Permintaan orang 
toca itoe koetoeroet, sebab clalam bertjakap-tjakap kclak, dapatlah koeketa-
hoei bagaimana halnja L. Nio dengan soeaminja itoe. 

Kami berdoea doedoek diserambi moeka roemah itoe dan orang 
toea itoe, ta' loepa menjadjikan rokok merk Karel 1 jang amat mahal dan 
haroem baoenja itoe. banjaklah pertjakapan kami walctoe doedoek itoe, te-
tapi Icarena orang. ini, orang clagang, banjaklah pertjakapannja perkara da-
gang 'sadja ; demikian djoega tentangan rahasia code dagang dengan tele-
gram ; roepanja orang toea inl, semasa moedanja, ada djoega beladjar per-
kara Klein Handel; sedikit benar pertjakapan .kami bersimpang kapada jang 
lain, ia mentjeriteralcan djoega. bahwa menantoenja jang baroe berangkat 
tadi, berdjandji alcan int melihara dan mendjaga L. Nio sebaik-baiknja, se-• 
tjara pemeliharaan orang jang bcrpengetahoean. 

Bagaimaua hallcoe diting,a.alkan L. Nio, ta' dapat koetjeriterakan, ka-
lau clatang-  goclaan itoe, air matakoe cijatoelt berlinang dengan tidak koe-
ketahoei adanja. 

Dari seboelan keseboelan, berharap-harap akoe akan menerima cha-
bar dari M. Aman dari L. Nio jang koeharaplcan, tetapi malang semalang-
malangnja, diangankan soeratnja akan koeterima, pesannja poen botth di- 
haramkan. O, doenia soedah galibnja kalau djaoeh dari mata, 
djaoeh poela dari kenangan, hari panas loepa katjang dikoelitnja. 

Sssssssssssit  Bagaimana terlandjoernja pikirankoe, telah me- 
ngoepat L. Nio, jang barangkali tidak clemikian halnja. 

Kemoeciian koepoedja wadjah L. Nio, koeamalkan seperti berdiri 
dihadapankoe, meminta ma'af. 

Betoel-betoel setelah 3 boelan genaP, iboe L. Nio menoenggoei 
anaknja di Benkoelen, maka kembalilah ia ke M. Arnan. 

Pada hari Minggoe, jaYtoe setelah 2 hari ia di M. Aman, disoeroeh-
nja orang gadjiannja mendjempoet akoe. Akoe jang berasa akan Ickas djoe-
saa mendapat chabar tentang Iceadaan L. Nio, segeralah akoe memenoehi 
panggilannja itoe. 

Setetah akoe sampai keroemahnja dan setelah inemberi hormat de-
ngan sepatoetnja, diperselakannjalah doedoek, sebentar keloearlah sadjian 
clari daiam, pelbagat djoeadah jang lezat rasanja. Akoe dimintanja memalcan 
sadjian itoe, katanja pembawaan dari Bankoelen. (Acla samboengannja.). 
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